Daily Economic and Market|Review mandiri

Office of Chief Economist
Tuesday, February 27, 2018

| Economic Update — Prospek Industri Alat Berat Nasional Pada 2018 7

Tahun 2018 cukup menjanjikan bagi industri alat berat nasional. Merujuk pada data Himpunan Alat Berat Indonesia (HINABI), produksi alat berat pada
kuartal pertama tahun 2017 mencapai 1.153 unit atau naik 86.3% (yoy) dibanding periode yang sama tahun lalu sekitar 619 unit. Sementara itu, pada
kuartal kedua tahun 2017, industri alat berat nasional mencatat penjualan sebesar 2.467 unit.

Kinerja penjualan alat berat pada tahun 2017 cukup mengesankan. Membaiknya kinerja sektor pertambangan sebagai dampak dari kenaikan harga
komoditas membuat penjualan alat berat merk Komatsu pada Januari hingga November 2017 meningkat sebesar 73,2% (yoy) atau mencapai 3.467 unit.
Angka penjualan ini melebihi target United Tractors di tahun 2017 yaitu sebesar 3.200 unit. Peningkatan ini didorong oleh penjualan alat berat di sektor
pertambangan yang meningkat sebesar 217,1% (yoy), sektor perkebunan 155,6% (yoy) dan sektor kehutanan 43,8% (yoy). Sebaliknya, sektor konstruksi
justru tumbuh negatif, yaitu sebesar -15,5% (yoy). Kemungkinan kondisi ini terjadi karena perusahaan sudah melakukan pembelian alat berat pada tahun
2016. Dengan demikian permintaan alat berat di sektor konstruksi menurun pada tahun 2017. Sebagai informasi, per 9M2017 United Tractors (Komatsu)
memiliki market share terbesar di pasar alat berat nasional sebesar 36%, disusul dengan Caterpillar (17%), Hitachi (16%), Kobelco (15%), dan lainnya (16%).
HINABI mengatakan bahwa prospek penjualan alat berat 2018 masih didorong oleh sektor tambang. Target penjualan alat berat tahun 2018
diproyeksikan mencapai 4.400 unit atau sama dengan tahun 2017. Permintaan ini diperkirakan akan terus meningkat sejalan dengan penambahan kegiatan
di bisnis komoditas pertambangan, pembangunan infrastruktur, perkebunan dan kehutanan. Di sisi lain, tahun 2018 juga bertepatan dengan periode
replacement atau pembaruan alat berat di sejumlah perusahaan yang akan mendorong peningkatan penjualan alat berat. Prospek permintaan industri alat
berat masih tergantung pada harga komoditas dan proyek infrastruktur. Selain itu, mengingat semakin tinggi jumlah jam operasional alat berat, maka
potensi terjadinya pelemahan atau kerusakan pada komponen-komponen alat/mesin semakin besar. Solusinya adalah perusahaan mengalokasikan belanja
modal atau capital expenditure (capex) untuk meremajakan unit alat berat.

Pada tahun 2018, kami perkirakan kebutuhan alat berat akan meningkat sejalan dengan peningkatan sektor pertambangan dan infrastruktur. Di sisi
infrastruktur, berdasarkan data dari Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioitas (KPPIP), banyak proyek infrastruktur yang masih berjalan. Tim riset
ekonomi Bank Mandiri memperkirakan bahwa nilai riil proyek infrastruktur yang akan dilaksanakan pada 2018 sebesar IDR760 triliun atau sekitar 30% dari
total nilai. Menurut kami, pembangunan infrastruktur masih memainkan peran penting dalam meningkatkan permintaan alat berat. Selain itu, industri alat
berat juga akan terus tumbuh asalkan komitmen pemerintah terjaga untuk terus mengakselerasi pembangunan proyek infrastruktur dan harga komoditas
tetap terjaga pada tingkat sekarang ini. (as)
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Wall Street ditutup menguat tajam dalam dua hari berturut-turut menjelang testimoni Powell. Indeks Dow Jones dan S&P500 ditutup menguat pada
perdagangan kemarin (26/2) masing-masing sebesar 1,6% dan 1,2% ke posisi 25.709,3 (+4,01% Ytd) dan 2.779,6 (+4% ytd). Penguatan juga terjadi di pasar
saham Asia Pasifik dan Eropa. Nikkei dan Straits Times masing-masing ditutup menguat sebesar 1,2% dan 0,6%. Sementara di Eropa, FT100 Inggris dan DAX
Jerman ditutup menguat masing-masing sebesar 0,6% dan 0,45%. Imbal hasil Obligasi Pemerintah AS kemarin turun sebanyak 2 bps menjadi 2,86%, setelah
sempat menyentuh level 2,95% pada pekan lalu. Pasar menunggu testimoni pada pelantikan Kepala The Fed yang baru Jerome Powell yang diharapkan akan
memberi sinyal arah kebijakan moneter AS dalam beberapa tahun ke depan.

IHSG ditutup melemah setelah investor asing melanjutkan aksi jual saham. IHSG melemah sebesar 1% ke level 6.554,6 (+3.1% ytd). Saham-saham yang
menyebabkan IHSG melemah antara lain BCA (-3%) ke posisi 23.525, HM Sampoerna (-2,8%) ke posisi 4.580 dan Bank Mandiri (-2,9%) ke posisi 8.300.
Investor asing mencatatkan aksi jual sebesar IDR741,2 miliar dan terjadi net outflow IDR8,1 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar
SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun 4,7 bps ke posisi 6,47%. Sepanjang bulan Februari 2018 data kepemilikan asing menunjukkan bahwa terjadi
net outflow sebesar IDR13,3 triliun.

Nilai tukar Rupiah ditutup terapriesiasi pada perdagangan kemarin seiring pelemahan USD terhadap beberapa major currencies lainnya. Rupiah pada
perdagangan kemarin ditutup menguat sebesar 0,1% ke posisi 13.660 (depresiasi 0,7% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 13.649 — 13.670. Hari ini kami
memperkirakan IHSG akan bergerak pada rentang 6.522-6.610 dan Rupiah terhadap USD kemungkinan akan menguat dan bergerak pada interval 13.622—
13.678.
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¢ Realisasi penjualan PT Wijaya Karya Beton sepanjang 2017 naik 58,5% (yoy) menjadi IDR5,36 triliun. Sehingga laju pertumbuhan mejemuk tahunan
(compound annual growth rate/CAGR) pendapatan perseroan rata-rata mencapai 15% selama 2013-2017. Laba bersih perseroan meningkat 23% (yoy)
menjadi IDR337,12 miliar. Realisasi tersebut merupakan dampak positif dari peningkatan volume produksi perseroan. Kapasitas produksi beton pracetak
menjadi 3,06 juta ton atau naik 20% (yoy). (Investor Daily, 27 Februari 2018)

¢ Kementerian perindustrian mengusulkan dua insentif fiskal untuk mobil listrik. Pertama, tarif bea masuk impor mobil utuh (completely built up/CBU)
sebesar 5%. Kedua, pajak penjualan barang mewah sebesar 0%. Insentif mobil listrik akan dirilis kuartal 11-2018. Insentif itu akan diatur dalam regulasi
mobil beremisi karbon rendah (low cost emission vehicle). Biaya produksi mobil listrik rata-rata lebih mahal 30% dari kendaraan konvensional. Sehingga,
negara yang mengembangkan kendaraan listrik harus memberikan insentif untuk meningkatkan volume penjualan. (Investor Daily, 27 Februari 2018)

¢ Penetapan harga domestic market obligation (DMO) dapat mengurangi resiko ketidakpastian harga batubara. Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) merumuskan harga batas atas DMO batubara untuk kebutuhan listrik dikisaran USD65-USD70 per ton. Harga ini lebih rendah
dibandingkan usulan Asosiasi Pertambangan Batubara Indonesia (APBI) sebesar USD85 per ton. Penetapan harga batubara DMO berpotensi memberikan
dampak positif ke emiten batubara, disaat harga di pasar spot sedang melemah. Karena dapat meningkatkan margin keuntungan para emiten batubara
tersebut. (Kontan, 27 Februari 2018)
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